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RINGKASAN

INDRA GUMELAR. Populasi Bakteri Denitrifikasi di Rizosfer Kelapa Sawit
Pada Lahan Pasang Surut (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan AGUS
HERMAWAN).

Lahan pasang surut merupakan lahan marginal yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagal areal budidaya kelapa sawit. Kondis drainase yang
terhambat dapat mengakibatkan terjadinya proses denitrifikasi. Gas nitrous oxide
(N20) yang dihasilkan saat denitrifikasi dapat menyebabkan konsekuensi
terhadap lingkungan dan pertanian yakni hilangnya unsur hara nitrogen pada
tanah, pemanasan global dan dapat juga merusak lapisan ozon. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelgjari populasi bakteri denitrifikasi pada rizosfer kelapa
sawit berbagai umur yang ditanam di lahan pasang surut dan hubungannya dengan
pH, C-organik dan N-tota. Penelitian ini dilaksanakan di lahan
agroekosistemkelapa sawit milik perusahaan swasta berada pada wilayah
administrasi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan pada bulan Agustus sampai
November 2015. Contoh tanah diambil dengan metode survei pada lahan yang
ditanami kelapa sawit. Bakteri denitrifikas diisolas dari rizosfer kelapa sawit,
piringan kelapa sawit, di luar piringan dan daerah yang tidak ditanami kelapa
sawit. Isolasi bakteri denitrifikasi dilakukan menggunakan medium agar selektif
yaitu medium denitrifikasi, pada suhu 27°C dan penghitungan koloni dilakukan
dengan metode cawan hitung. Hubungan antara populasi bakteri metanotrof
dengan sifat kimia tanah dianalisis dengan uji regresi dan korelasi. Perhitungan
jumlah populasi bakteri denitrifikasi menggunakan koloni counter. Peubah yang
diamati adalah populasi bakteri denitrifikasi di laboratorium, pH tanah, C-organik
dan N-total. Selain itu juga dikumpulkan data sekunder di lapangan seperti sejarah
pemupukan, penggunaan lahan dan umur tanaman. Populasi bakteri denitrifikasi
diuji dengan menggunakan uji F RALF taraf 0,5% dan diuji lanjut dengan
menggunakan uji BNJ 0,5%. Hubungan antara populasi bakteri denitrifikasi
dengan pH, C-organik dan N-total di anaisis dengan regress korelasi. Hasll
perhitungan menunjukkan di lokas penelitian ditemukan variasi bakteri
denitrifikasi dimana populasi terbanyak 8,30 log spk™ terdapat pada zona luar
piringan pada umur tanaman kelapa sawit 8 tahun, sedangkan populasi bakteri
denitrifikas terendah 7,22 log spk™* terdapatdi zona lahan yang tidak ditanami
kelapa sawit pada umur 3 tahun.Berdasarkan hasil regresi dan korelasi, populasi
bakteri denitrifikas berkorelas tidak nyata dengan pH tanah, C-organik dan N-
total.

Kata kunci: Bakteri Denitrifikasi, Lahan pasang surut.



SUMMARY

INDRA GUMELAR. The Denitrifying Bacteria Population in Pam Oil
Rhizosphere at Tidal Land (Supervised by NUNI GOFAR and AGUS
HERMAWAN).

Tida land is marginal land that could be developed as an area of oil pam
cultivation. Impeded drainage conditions cause denitrifying process. Nitrous oxide
(N2O) generated during denitrifying was cause consequences to the environment
and agriculture, loss of nitrogen in the soil, global warming and also damage the
ozone layer. This research was conducted to study about the population of
denitrifying bacteria in the rhizosphere of pam oil on various ages which were
planted at tidal land and its relationship with pH, C organic and total N. The
research was conducted on palm oil agroecosystem land of private company that
is located in the Banyuasin regency administrative area of South Sumatera form
August until November 2015. The soil samples were taken by survey method on
the land which was planted by palm oil. Denitrifying bacteria isolated from the
rhizosphere of palm oil, pam oil disc, outside the disc and area which was not
planted by palm oil. Isolation of denitrifying bacteria was performed using
denitrifying agar as the medium, at a temperature of 27°C and colony counting
was done by counting plate method. The relationship between the metanotrof
bacterial population with soil chemica properties were analyzed with regression
and correlation. The population calculation of denitrifying bacteria using colony
counter. Measured variable were the population of denitrifying bacteria in the
laboratory, soil pH, C organic and total N. In addition, secondary data collected in
the field such as the history of fertilization, land use and age of the plant. The
population of denitrifying bacteria was analyzed by factoria completely
randomized design on the level of 0.5% and was further analyzed by using HSD
0.5%. The relationship between the population of denitrifying bacteria with pH, C
organic and total N were analyzed by correlation regression. The calculations
result showed that in the location of the research found various denitrifying
bacteria where the highest population was 8,30 log spk-1 which was in the palm
oil canopy out zone a the age of 8 years, while the lowest population of
denitrifying bacteria was 7.22 log spk-1 which was contained in uncultivated by
palm oil zone at age of 3 years. Based on the results of regression and correlation,
the population of denitrifying bacteria unreal correlated with soil pH, C organic
and total N.

Keywords : denitrifying bacteria, tidal land
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan pasang surut merupakan lahan marjinal yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai areal budidaya kelapa sawit. Potensi tersebut didasarkan
pada karakteristik lahan maupun luasannya. Menurut Suriadikarta (2005), penciri
umum dari lahan pasang surut adalah muka air tanah yang dangkal serta drainase
yang buruk dari kategori sangat terhambat hingga tergenang. Kondisi drainase
terhambat akan mengakibatkan dampak buruk bagi tanaman, karena terjadi proses
denitrifikasi (Winarnaet al., 2014).

Denitrifikasi merupakan proses dimana nitrat direduksi menjadi nitrit, nitrit
oksida, nitrous oksida, dan terakhir terbentuk gas dinitrogen. Madigan et al.,
(2009) bakteri denitrifikasi adalah kelompok bakteri yang memiliki kemampuan
untuk melakukan reaks reduksi senyawa nitrat (NO3) menjadi senyawa nitrogen
bebas (N>).

Menurut Mandigan et al. (2012) denitrifikasi merupakan proses yang
merugikan. Contoh dalam lahan agrikultur yang diberikan pupuk nitrat bila
tergenang oleh air, maka akan terjadi kondisi anoksigenik dan denitrifikasi dapat
terjadi sehingga akan melepaskan unsur nitrogen ke udara. Produksi gas N»,O dan
NO oleh denitrifikas dapat menyebabkan konsekuensi pada lingkungan.

Menurut Wihardjaka (2004) Gas Nitro-oksida atau nitrous oxide (N2O)
merupakan salah satu gas rumah kaca yang dihasilkan oleh jasad renik di lahan
persawahan maupun lahan pasang surut, yang terdiri atas persenyawaan hara
nitrogen dan oksigen. Gas nitrous oxide (N2O) kemungkinan dihasilkan pada saat
denitrifikasi, menyusul terjadinya ketidak sempurnaan penghilangan nitrat
(Herlambang, 2003).

Gas tersebut dapat merugikan bagi lingkungan, karena sebagai salah satu
penyebab pemanasan global bumi, juga dapat merusak lapisan ozon. Gas ini
terbilang rendah dibandingkan dengan emisi gas karbondioksida, namun gas
nitrous oxide dapat menyerap panas 300 kali lebih kuat dibandingkan dengan
CO2. Sdain itu, gas nitrous oxide bisa tinggal lebih lama (166 +16 tahun) di
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amosfir dibandingkan dengan CO2 dan juga CH4. Konsentrasi nitro-oksida di
amosfir kini telah mencapai 310 ppbv dengan lgu peningkatan kosentrasi
berkisar 0,6-0,9ppbv/tahun (Wihardjaka, 2004).

Proses mereduksi nitrat dan nitrit manjadi gas nitrogen tersebut terbentuk
oleh adanya bakteri heterotrophic seperti Paracocans denitrificans, Thiobacillus
denitrificans dan berbagai Pseudomonas dari kelompok Proteolytic (Anonim
2006). Menurut Herlambang (2003) bakteri yang bekerja pada proses denitrifikasi
adalah bakteri anaerobik, yaitu bakteri yang tidak memerlukan oksigen dalam
aktifitasnya, bahkan kehadiran oksigen dapat menyebabkan bakteri ini mati.

Menurut Wihardjaka et al. (2010) kehilangan hara N melaui nitrifikasi-
denitrifikasi menyebabkan efisiens pupuk N rendah. Kehilangan N dalam
pemupukan pada urea melalui denitrifikasi sekitar 30-60% pada semua jenis
tanah, sehingga mempengaruhi sistem keseimbangan N dalam sistem produksi
tanaman. Efisiensi pemupukan nitrogen pada lahan pertanian umumnya rendah
dan hanya 30-40% yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sedangkan 60-70%
hilang melalui volatllisass ammonia, nitrifikasi-denitrifikasi, penguapan pada
permukaan, dan pencucian (Nieuwenhuyse, 2000).

Pengaruh pupuk baik organik maupun anorganik pada perkebunan kelapa
sawit di lahan pasang surut terhadap aktivitas bakteri denitrifikasi belum pernah
dipelgari. Aktivitas bakteri denitrifikasi tergantung pada populasi. Oleh karena
itu, dalam pendlitian ini akan dipelgari populasi bakteri denitrifikas pada
perkebunan kelapa sawit di lahan pasang surut berbagai lokasi sekitar tanaman.
Juga ingin dipelgari bagaimana hubungan antara beberapa sifat kimia tanah (pH,
C-Organik, dan N-Total) dengan populasi mikroba denitrifikasi.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi bakteri dinitrifikasi pada
rhizhosfer tanaman kelapa sawit berbagai umur yang ditanam di lahan pasang

surut dan hubungannya dengan pH, C-Organik, N-Total.
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1.3. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas tentang populas
mikroba yang mampu mereduksi nitrat dan hubungannya dengan pH, C-Organik
dan N-Total.

1.4. Hipotesis
1. Ditemukan varias populasi bakteri denitrifikas pada beberapa zona
sekitar area pemupukan kelapa sawit di daerah Banyuasin
2. Adakorelas yang nyata antara populasi bakteri denitrifikasi dengan pH,
C-Organik dan N-total.
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